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Abstract

Artikel ini bertujuan untuk mensintesis bukti empiris mengenai peran
burnout dan perceived organizational support (POS) dalam fenomena quiet
quitting melalui systematic literature review (SLR). Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh masih terbatasnya kajian yang mengintegrasikan
hubungan antara burnout, POS, dan quiet quitting dalam satu sintesis,
sementara penelitian terdahulu umumnya masih menguji hubungan
antarvariabel secara terpisah. Selain itu, penelitian dalam konteks Indonesia
masih relatif sedikit dan belum memberikan gambaran yang menyeluruh
mengenai fenomena tersebut. Guna mendekati masalah ini dipergunakan
acuan Comnservation of Resources Theory dan Organizational Support Theory
(Eisenberger et al., 1986). Data dikumpulkan melalui pencarian pada lima
basis data elektronik dan dianalisis secara naratif-tematik menggunakan
protokol PRISMA. Dari 347 artikel yang teridentifikasi, 28 artikel memenuhi
kriteria inklusi setelah penilaian kualitas menggunakan Newcastle Ottawa
Scale dan CASP checklist. Hasil sintesis menunjukkan bahwa sebagian besar
penelitian melaporkan hubungan positif antara burnout dan quiet quitting,
sedangkan POS cenderung berhubungan negatif dengan quiet quitting, baik
secara langsung maupun melalui mediator seperti work engagement. Temuan
ini juga mengindikasikan bahwa dukungan organisasi berpotensi
mengurangi dampak burnout terhadap kecenderungan quiet quitting.
Meskipun demikian, seluruh bukti yang direview masih didominasi oleh
studi cross-sectional, sehingga hubungan kausal belum dapat dipastikan, dan
penelitian pada konteks Indonesia masih terbatas. Kajian ini memberikan
gambaran yang lebih komprehensif mengenai hubungan burnout, POS, dan
quiet quitting serta menjadi dasar bagi pengembangan penelitian dan strategi
pengelolaan sumber daya manusia pada perusahaan swasta di Indonesia.
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PENDAHULUAN

Dunia kerja kontemporer menghadapi paradoks yang tidak kasat mata. Meskipun angka

pengangguran di banyak negara terus menurun, data keterlibatan karyawan justru menunjukkan

tren yang mengkhawatirkan. Gallup (2023) melaporkan bahwa hanya 23% tenaga kerja global

yang benar-benar terlibat secara emosional dalam pekerjaannya, sementara 59% berada dalam
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kondisi yang disebut quiet quitting hadir secara fisik namun tidak terlibat secara motivasional. Di
Indonesia, laporan JobStreet (2023) mengindikasikan bahwa 41% pekerja merasa tidak dihargai
dan 36% mengalami burnout akibat beban kerja berlebih dan minimnya dukungan organisasi.
Kondisi ini semakin relevan mengingat lebih dari 52% angkatan kerja aktif Indonesia kini terdiri
dari generasi milenial dan generasi Z yang sangat sensitif terhadap kurangnya pengakuan dari
organisasi (BPS, 2023).

Quiet quitting mengacu pada kondisi di mana karyawan secara sadar membatasi upaya
kerja pada persyaratan minimum dan menarik diri secara emosional dari organisasi tanpa benar-
benar meninggalkannya (Formica & Sfodera, 2022; Hamouche et al., 2023). Meskipun istilahnya
tergolong baru, beberapa peneliti mengingatkan bahwa fenomena ini secara substansial tidak
berbeda dari konstruk yang telah lama ada seperti work withdrawal dan disengagement (Atalay &
Dagistan, 2024). Hal ini penting diperhatikan agar interpretasi hasil penelitian tidak melebih-
lebihkan kebaruan konstruk tersebut.

Dua konstruk yang paling konsisten diidentifikasi sebagai anteseden quiet quitting adalah
burnout dan perceived organizational support (POS). Burnout didefinisikan sebagai sindrom
psikologis yang mencakup kelelahan emosional, sinisme, dan rendahnya efikasi profesional
(Maslach et al., 2001). Dalam kerangka Conservation of Resources Theory (COR; Hobfoll, 1989),
individu yang terkuras secara psikologis akan meminimalkan investasi kerja lebih lanjut sebagai
strategi perlindungan sumber daya mekanisme yang secara perilaku identik dengan quiet
quitting. Sementara itu, POS didefinisikan sebagai keyakinan karyawan bahwa organisasi
menghargai kontribusi dan peduli terhadap kesejahteraan mereka (Eisenberger et al., 1986), dan
berfungsi sebagai faktor protektif melalui mekanisme pertukaran sosial (Blau, 1964).

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kedua konstruk tersebut memilik
hubungan yang signifikan dengan quiet quitting. Giin et al. (2024) dalam Journal of Advanced
Nursing menemukan bahwa burnout memediasi hubungan antara dukungan organisasi dan quiet
quitting pada perawat di Turki (3 mediasi = 0,29, p < 0,001). Zhong et al. (2023) dalam Scientific
Reports menemukan POS berpengaruh negatif signifikan terhadap quiet quitting pada 1.521
karyawan Gen Z di China (total efek (3 = -0,47). Sementara itu, Lestari et al. (2024) pada karyawan
perhotelan Indonesia menemukan pengaruh negatif pengembangan karier sebagai proksi POS
terhadap quiet quitting (3 = -0,41). Namun demikian, penelitian-penelitian tersebut masih berfokus

apda pengujian hubungan antarvariabel secara parsial dengan konteks organisasi dan
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karakteristik responden yang berbeda-beda.

Selain itu, hasil penelusuran literatur menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian masih
membahas hubungan burnout, perceived organizational support (POS), dan quiet quitting secara
terpisah. Penelitian yang menggunakan pendekatan systematic literature review atau meta-
analisis untuk mengintegrasikan ketiga variabel tersebut masih sangat terbatas, terutama dalam
konteks Indonesia. Padahal, kajian seperti ini diperlukan untuk memberikan gambaran yang lebih
utuh mengenai hubungan antarvariabel serta menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini menawarkan beberapa kebaruan.
Pertama, penelitian ini mengintegrasikan burnout, perceived organizational support (POS), dan quiet
quitting dalam satu kajian berdasarkan Conservation of Resources Theory dan Social Exchange Theory.
Kedua, penelitian ini menyajikan sintesis hasil penelitian terdahulu untuk memberikan gambaran
yang lebih utuh mengenai hubungan ketiga variabel tersebut. Ketiga, penelitian ini memberikan
kontribusi dengan menyajikan implikasi yang relevan bagi konteks perusahaan swasta di
Indonesia. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mensintesis bukti empiris tentang
peran burnout dan POS dalam fenomena quiet quitting, menganalisis pola interaksinya, dan
merumuskan agenda penelitian empiris yang relevan untuk konteks perusahaan swasta
Indonesia.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain systematic literature review (SLR) mengacu pada
protokol Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) (Page et
al., 2021). Pendekatan analisis yang digunakan adalah narrative synthesis dengan thematic coding
untuk mengidentifikasi pola hubungan antara burnout, perceived organizational support (POS), dan
quiet quitting (Popay et al., 2006).

Pencarian literatur dilakukan pada bulan Mei 2026 melalui lima basis data elektronik:
Scopus, Web of Science, Google Scholar, PsycINFO, dan Portal Garuda. Artikel yang dicari
merupakan publikasi pada rentang tahun 2022-2025, karena istilah quiet quitting mulai banyak
dibahas dalam literatur akademik sejak tahun 2022. Kata kunci yang digunakan mencakup 'quiet
quitting’, 'burnout’, 'emotional exhaustion', ‘perceived organizational support, ‘work
disengagement’, dengan kombinasi operator Boolean AND/OR.

Kriteria inklusi meliputi artikel jurnal peer-reviewed yang membahas minimal dua dari

tiga konstruk target (quiet quitting, burnout, POS) dalam konteks organisasi kerja, tersedia dalam
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bahasa Inggris atau Indonesia, dengan full text dapat diakses. Sementara itu, artikel berupa
editorial, opini, laporan industri non-akademik, prosiding, serta penelitian yang tidak berkaitan
dengan konteks organisasi dikeluarkan dari proses seleksi.

Proses seleksi mengikuti empat tahap PRISMA: (1) Identifikasi 347 artikel teridentifikasi;
setelah deduplikasi tersisa 289 artikel; (2) Skrining judul dan abstrak oleh dua pengulas
independen menghasilkan 76 artikel; (3) Kelayakan full text menghasilkan 34 artikel eligible; (4)
Penilaian kualitas menggunakan Newcastle-Ottawa Scale (NOS; Wells et al., 2000) untuk studi
kuantitatif dengan kriteria skor > 6 dinyatakan layak, dan CASP checklist untuk studi kualitatif,
menghasilkan 28 artikel final yang diinklusi dalam sintesis. Diagram alur proses seleksi artikel
disajikan pada Gambar 1 (PRISMA Flow Diagram).

Selanjutnya dilakukan proses ekstraksi data menggunakan lembar ekstraksi yang memuat
informasi mengenai penulis, tahun publikasi, negara, karakteristik sampel, desain penelitian,
variabel yang dikaji, instrumen penelitian, temuan utama, serta implikasi penelitian. Data yang
telah diekstraksi kemudian dianalisis melalui thematic coding untuk mengidentifikasi pola
hubungan antara burnout, POS, dan quiet quitting serta menyusun sintesis naratif berdasarkan
tema-tema yang muncul.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Studi yang Diinklusi

Dari 28 artikel yang diinklusi, mayoritas merupakan studi kuantitatif (n = 19; 67,9%), diikuti
mixed methods (n =5; 17,9%), kualitatif (n = 3; 10,7%), dan tinjauan literatur (n = 1; 3,6%). Dari sisi
indeksasi, 20 studi (71,4%) terindeks Scopus, memberikan jaminan kualitas akademis yang
memadai. Temuan penting dari tahap ini adalah bahwa studi dengan sampel Indonesia
ditemukan berjumlah hanya 5 artikel (17,9%), dan seluruhnya berfokus pada sektor tunggal
perhotelan, perbankan, dan pertambangan tanpa satu pun yang mengukur burnout dan POS
secara simultan menggunakan instrumen terstandarisasi. Ini menegaskan posisi Indonesia sebagai
konteks yang mendesak untuk diteliti lebih lanjut, bukan sebagai konteks yang sudah memiliki

bukti yang matang.
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Tabel 1. Karakteristik Studi yang Diinklusi (n = 28)

Karakteristik Kategori n %
Desain Kuantitatif 19 67,9
Kualitatif 3 10,7
Mixed Methods 5 17,9
Tinjauan Literatur 1 3,6
Indeksasi Scopus 20 71,4
Nasional/Non-Scopus 8 28,6
Wilayah Asia (termasuk Indonesia) 16 57,1
Amerika Utara 7 25,0
Eropa & Timur Tengah 5 17,9
Sektor Kesehatan & Keperawatan 7 25,0
Perbankan & Keuangan 5 17,9
Pendidikan 5 17,9
Teknologi/Umum 6 21,4
Perhotelan & Pertambangan 5 17,9

Sumber: Hasil sintesis literatur oleh peneliti

Burnout sebagai Prediktor Quiet Quitting

Dari 22 studi yang menguji hubungan burnout dengan quiet quitting, 19 studi (86,4%)
melaporkan asosiasi positif yang signifikan. Nilai koefisien (8) yang disajikan pada bagian ini
merupakan hasil ekstraksi dari masing-masing studi primer dan bukan merupakan hasil
perhitungan meta-analisis, sehingga digunakan untuk memberikan gambaran mengenai
kecenderungan temuan, bukan sebagai ukuran efek gabungan. Kekuatan efek bervariasi antara 3 =
0,35 hingga = 0,51, menunjukkan bahwa asosiasi ini konsisten secara arah meskipun bervariasi

besarannya.

Sebagian besar penelitian menunjukkan bahwa dimensi kelelahan emosional merupakan
aspek burnout yang paling sering dikaitkan dengan quiet quitting. Temuan tersebut sejalan
dengan model leaking burnout (Leiter & Maslach, 1988). Ozen et al. (2024) pada 484 guru di Turki
menemukan 3 = 0,46 (p < 0,001) dengan stres pekerjaan sebagai mediator. $ahin & Derin (2023)
pada karyawan perbankan Turki melaporkan $ = 0,51 dengan R? = (0,38. Zhong et al. (2023)

melaporkan burnout sebagai mediator antara kondisi organisasional dan quiet quitting pada 1.521
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karyawan Gen Z China (f = 0,38). Dari Indonesia, Chadarisman et al. (2025) menemukan
hubungan positif antara burnout dan quiet quitting pada 310 karyawan pertambangan menem (3

=0,43; p<0,001).

Meskipun sebagian besar studi menunjukkan arah hubungan yang serupa, hasil yang
diperoleh masih bervariasi. Variasi tersebut kemungkinan dipengaruhi oleh perbedaan sektor
industri, karakteristik sampel, ukuran sampel, maupun konteks budaya tempat penelitian
dilakukan. Selain itu, hampir seluruh studi menggunakan desain cross-sectional, sehingga
hubungan kausal belum dapat dipastikan. Sebagian dari kekuatan asosiasi yang dilaporkan
kemungkinan mencerminkan tumpang tindih konseptual antara dimensi burnout (kelelahan
emosional, sinisme) dengan beberapa dimensi quiet quitting (penarikan diri, rendahnya motivasi),
bukan hubungan sebab-akibat yang bersih. Kritik Atalay & Dagistan (2024) tentang kemungkinan

overlap konstruk ini relevan dan perlu diperhitungkan dalam desain studi lanjutan.

Tabel 2. Ringkasan Studi Kunci: Burnout dan Quiet Quitting

Penulis, Tahun Jurnal N Temuan Utama Catatan

Ozen et al. Acta Psychologica 484 [3=0,46**, stres sbg Guru Turki; cross-

(2024) (Scopus Q1) mediator sectional
Gin et al. Journal of Adv. 312 Burnout mediasi Perawat; satu sektor
(2024) Nursing  (Scopus POS—QQ (p=0,29*)

Q1)
Sahin & Derin Int. J. Org. Analysis 267 [3=0,51***, R?=0,38 Perbankan Turki
(2023) (Scopus)
Zhong et al. Scientific = Reports 1521 (3=0,38*** (mediasi) Gen Z China; terbesar
(2023) (Scopus Q1)
Chadarisman et J. Lifestyle & SDGs 310 [3=0,43**, LMX sbg Indonesia;
al. (2025) Review moderator pertambangan

Sumber: Hasil sintesis literatur oleh peneliti

POS sebagai Protektor terhadap Quiet Quitting

Dari 18 studi yang menguji hubungan POS dengan quiet quitting, 16 studi (88,9%)
melaporkan asosiasi negatif yang signifikan. Nilai koefisien () yang dilaporkan pada bagian ini
merupakan hasil ekstraksi dari masing-masing studi primer dan bukan merupakan hasil meta-
analisis statistik, sehingga digunakan untuk menunjukkan kecenderungan temuan pada berbagai

penelitian. Total efek POS terhadap quiet quitting berkisar dari 3 = -0,34 hingga -0,52 (Giin et al.,
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2024). Zhong et al. (2023) melaporkan total efek -0,47 melalui tiga jalur mediasi (burnout,
wellbeing, dan komitmen afektif). Konsistensi arah temuan ini melampaui konsistensi hubungan
burnout dengan quiet quitting. Work engagement secara konsisten muncul sebagai mediator
utama. Dari 16 studi dengan temuan negatif, 9 studi mengidentifikasi work engagement sebagai

mediator parsial atau penuh.

Dari Indonesia, Lestari et al. (2024) dalam Problems and Perspectives in Management
(Scopus) menemukan pengembangan karier sebagai proksi POS berpengaruh negatif terhadap
quiet quitting pada karyawan perhotelan (3 = -0,41). Sitorus & Rachmawati (2024) pada karyawan
perbankan mengkonfirmasi mediasi work engagement dalam hubungan kondisi organisasional
dengan quiet quitting. Namun tidak satu pun studi Indonesia yang menggunakan Survey of
Perceived Organizational Support (SPOS) sebagai instrumen terstandarisasi, sehingga

komparabilitas antar studi masih terbatas dan perlu menjadi perhatian dalam penelitian lanjutan.

Tabel 3. Ringkasan Studi Kunci: POS dan Quiet Quitting

Penulis, Tahun Jurnal N Temuan Utama Mediator
Gin et al.J. Adv. Nursing 312 £ langsung=-0,34"**; Burnout (parsial)
(2024) (Scopus Q1) total=-0,52
Zhong et al. Scientific Reports 1521 Total efek 3=—0,47*** Burnout+Wellbeing
(2023) (Scopus Q1)
Shamsi et al. J. Positive School 312 Total efek 3=-0,49 Work engagement
(2023) Psychology
Lestari et al. Problems & 210 p=-0,41** (proksi POS) -
(2024) Perspectives Mgmt

(Scopus)
Taufik et al. Asian Mgmt & 600 Kepuasan kerja—QQ Kepuasan kerja
(2024) Business Review negatif

Sumber: Hasil sintesis literatur oleh peneliti

Pola Interaksi Burnout dan POS dalam Quiet Quitting

Berdasarkan sintesis literatur, terdapat tiga pola interaksi yang konsisten mengenai burnout,
POS, dan quiet quitting. Pertama, pola kompensasi: POS yang tinggi cenderung melemahkan efek
burnout terhadap quiet quitting. Zhong et al. (2023) dan Giin et al. (2024) mengindikasikan bahwa
meskipun burnout sudah terjadi, POS yang memadai berpotensi mengurangi kecenderungan quiet

quitting. Temunan ni sejalan dengan teori Conversation of Resources Theory yang menyebutkan
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bahwa dukungan organisasi dapat membantu individu mempertahankan atau memulihkan

sumber daya psikologisnya (Hobfoll, 1989).

Kedua, pola spiral negatif: kondisi burnout tinggi yang bersamaan dengan POS rendah
menciptakan risiko quiet quitting tertinggi. Giin et al. (2024) mendokumentasikan perbedaan skor
quiet quitting sebesar 38% antara kondisi POS rendah dan POS tinggi pada individu dengan
burnout tinggi. Ketiga, pola mediasi serial: kondisi kerja buruk mendorong POS rendah, yang
kemudian meningkatkan burnout, yang pada akhirnya mendorong quiet quitting. Zhong et al.
(2023) melaporkan pola ini pada konteks China, mengimplikasikan bahwa intervensi di hulu

(peningkatan POS) lebih efisien daripada menangani burnout yang sudah terjadi.

Posisi Indonesia: Celah yang Mendesak

Kajian ini menemukan bahwa penelitian dengan sampel Indonesia masih berada pada tahap
sangat awal. Dari lima studi Indonesia yang diinklusi, tidak ada yang menggunakan instrumen
terstandarisasi untuk mengukur burnout dan POS secara simultan, semua menggunakan desain
cross-sectional, dan semua berfokus pada satu sektor. Sektor teknologi, manufaktur, dan ritel yang
mendominasi perusahaan swasta Indonesia belum terwakili sama sekali. Dengan demikian,
generalisasi temuan ke konteks perusahaan swasta Indonesia secara luas tidak dapat dilakukan,
dan kebutuhan akan penelitian empiris yang sistematis menjadi sangat mendesak. Celah ini terdiri
dari empat dimensi: tidak tersedianya studi terintegrasi, keterbatasan sektoral, ketiadaan

instrumen tervalidasi dalam Bahasa Indonesia, dan dominasi desain cross-sectional.

KESIMPULAN

Kajian sistematis terhadap 28 artikel menunjukkan bahwa burnout, khususnya dimensi
kelelahan emosional, cenderung berhubungan positif dengan quiet quitting di berbagai konteks
budaya dan industri. Sementara itu, POS cenderung berhubungan negatif baik secara langsung
maupun melalui mediasi work engagement; interaksi keduanya membentuk tiga pola dinamis
(kompensasi, spiral negatif, dan mediasi serial) yang relevan secara praktis bagi pengelolaan SDM.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Seluruh bukti yang disintesis berasal dari
studi dengan desain cross-sectional, sehingga hubungan kausal antarvariabel belum dapat
dipastikan. Selain itu, sebagian hubungan yang dilaporkan kemungkinan dipengaruhi oleh
tumpang tindih konseptual antara dimensi burnout dan quiet quitting. Variasi hasil antarstudi juga

dapat dipengaruhi oleh perbedaan sektor industri, karakteristik sampel, instrumen yang
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digunakan, serta konteks budaya tempat penelitian dilakukan.

Implikasi dari kajian ini menunjukkan bahwa penelitian mengenai burnout, POS, dan quiet
quitting di Indonesia masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya perlu mengkaji
ketiga variabel tersebut secara simultan menggunakan instrumen yang terstandarisasi, melibatkan
sampel yang lebih beragam dari berbagai sektor perusahaan swasta di Indonesia, serta
mempertimbangkan penggunaan desain penelitian longitudinal agar hubungan antarvariabel

dapat dipahami dengan lebih baik.
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